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“Dan sampaikanlah berita gembira kepada 
mereka yang beriman dan berbuat baik, 
bahwa bagi mereka disediakan surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. 
Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan 
dalam surga-surga itu, mereka mengatakan: 
"Inilah yang pernah diberikan kepada kami 
dahulu". Mereka diberi buah-buahan yang 
serupa dan untuk mereka di dalamnya ada 
isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di 
dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 25)

نَ  الِدِ�ي
َ

ةِ خ نَّ َ ج
ْ

ي ال ِ
�ف
َ
وا ف

ُ
نَ سُعِد ذِ�ي

َّ
ا ال مَّ

َ
۞ وَأ

 مَا 
َّ

 إِل
ُ

رْض
أَ ْ
 وَال

ُ
مَاوَات ا مَا دَامَتِ السَّ َ فِ�ي

وذٍ
ُ

ذ ْ ج
َ

َ م �يْ
َ
اءً غ

َ
 ۖ عَط

َ
ك بُّ اءَ رَ

َ
ش

“Adapun orang-orang yang berbahagia, 
maka tempatnya di dalam surga, mereka 
kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki 
(yang lain); sebagai karunia yang tiada 
putus-putusnya.” (QS. Hud: 108)
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“Mereka tidak mendengar sedikitpun 
suara api neraka, dan mereka kekal dalam 
menikmati apa yang diingini oleh mereka.” 
(QS. Al-Anbiya’: 102)

Semoga bermanfaat, semoga Allah 
memasukkan kita ke dalam surga-Nya 
dan menjauhkan kita dari terhalang 

melihat wajah-Nya yang mulia.
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Syarhus Sunnah karya Imam Al-Muzani rahimahullah

Terhalang dari Melihat Wajah 
Allah

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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Mereka pada hari itu memandang kepada 
Rabb mereka, tidak bimbang dan ragu dalam 
memandangnya. Wajah-wajah mereka cerah 
dengan kemuliaan dari-Nya. Mata mereka 
memandang kepada-Nya dengan keutamaan 
yang diberikan oleh-Nya. (Mereka) berada 
dalam kenikmatan yang terus menerus kekal.
“Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan 
mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan 

daripadanya.” (QS. Al-Hijr: 48)
“Buahnya tak henti-henti  sedang 
naungannya (demikian pula). Itulah tempat 
kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, 
sedang tempat kesudahan bagi orang-orang 

kafir ialah neraka.” (QS. Ar-Ra’du: 35)
Sedangkan orang-orang yang menentang 
(per intah Al lah), terhalang dar i 
(memandang Wajah) Rabb mereka. Dan 

mereka dibakar dalam api neraka.
“Kamu melihat kebanyakan dari mereka 
tolong-menolong dengan orang-orang 
yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang mereka sediakan untuk 
diri mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada 
mereka; dan mereka akan kekal dalam 

siksaan.” (QS. Al-Maidah: 80).
“Mereka tidak dibinasakan sehingga 
mereka mati dan tidak (pula) diringankan 
dari mereka azabnya. Demikianlah Kami 
membalas setiap orang yang sangat kafir.” 

(QS. Fathir: 36)
Kecuali bagi yang Allah kehendaki dari 
kalangan orang yang mentauhidkan Allah, 

Allah keluarkan darinya (neraka).

Mereka yang terhalang 
melihat wajah Allah

Allah Ta’ala berfirman,

 َّ ُ  , �ث
َ

حْجُوبُون َ مْ يَوْمَئِذٍ لَ ِ
ِّ مْ عَنْ رَ�ب ُ َّ  إِ�ن

َّ َ
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َ
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“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka 
pada hari itu benar-benar tertutup 
dari melihat Rabb mereka. Kemudian, 
sesungguhnya mereka benar-benar masuk 
neraka.” (QS. Al-Muthaffifin: 15-16).
Mereka pada hari kiamat terhalang dari 
melihat Rabb mereka (Sang Khaliq Allah 
Subhanahu wa Ta’ala).
Ibnu Katsir menyebutkan bahwa Al-
Imam Abu ‘Abdillah Asy-Syafii (yaitu 
Imam Syafii) rahimahullah berkata, 

ونه  ن �ي ية دليل على أن المؤمن�ي
آ
هذه ال

عز وجل يومئذ

“Ayat ini menjadi dalil bahwa orang 
beriman akan melihat Allah pada hari 
kiamat.” (Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim, 
7:512)
Lantas Ibnu Katsir rahimahullah 
menyatakan,  “Inilah perkataan 
yang sangat bagus dari Imam Syafii 
rahimahullah, di mana disimpulkan 
dari mafhum (makna mendalam) dari 
ayat. Sebagaimana tekstual ayat lainnya 
menyatakan,

ٌ
ظِرَة

ا �نَ َ ٰ رَ�بِّ  ,إِلَ
ٌ
ة َ �ضِ

وُجُوهٌ يَوْمَئِذٍ �نَ

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada 
hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah 
mereka melihat.” (QS. Al-Qiyamah: 22-
23). Juga hadits-hadits sahih yang sifatnya 
mutawatir mendukung keyakinan ini 
pula, di mana orang beriman akan melihat 
Rabb mereka di akhirat. Mereka akan 
melihat dengan pandangan mereka pada 
hari kiamat di surga.” (Tafsir Al-Qur'an 
Al-'Azhim, 7:512)
Disebutkan juga oleh Ibnu Katsir 
perkataan Al-Hasan Al-Bashr i 
rahimahullah , “Allah nanti akan 
menyingkap hijab, orang-orang mukmin 
dan kafir akan melihat Allah. Kemudian 
orang-orang kafir terhalang dari melihat-
Nya, dan hanya orang-orang beriman 
sajalah yang melihat Allah. Mereka akan 
melihat pada pagi dan petang.” Atau 
Al-Hasan Al-Bashri mengatakan yang 
semisal itu. (Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim, 
7:512)
Dinukil dari Zaad Al-Masiir (9:56), Malik 
bin Anas mengatakan, “Ketika musuh-
musuh Allah terhalang dari melihat-Nya, 
maka teranglah bagi kekasih-Nya (orang 
beriman) sampai melihat Allah dengan 
nyata.”
Imam Syafii rahimahullah berkata, 
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طِ دل على أن قوما

ْ
خ لسُّ ب قوما �ب لما حج

لر�ض وْنه �ب َ �يَ

“Ketika ada suatu kaum terhalang dari 
melihat Allah sehingga membuat Allah 
murka, maka ada kaum yang melihat 
Allah karena Allah rida pada-Nya.”

Masih dalam Zaad Al-Masiir (9:56) 
disebutkan, 

ية دليل على أن الله عز وجل 
آ
ي هذه ال

ف
�
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ف

ي القيامة . ولولا ذلك ما كان �
ف

ى � �يُ

لة الكفار  ز ت م�ن ية فائدة ، ولا خسَّ
آ
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م . �ث من بعد  جبون عن ر�ب م �ي �ن
أ
�ب

م عن الله يدخلون النار ، فذلك  �ب حج

ح�ي { . م لصالوا الج قوله تعالى } �ث إ�ن

“Ini jadi dalil bahwa Allah kelak akan 
dilihat pada hari kiamat. Kalaulah bukan 
demikian, maka ayat di atas (surah Al-
Muthaffifin ayat 15-16) disebutkan 
tanpa ada faedah. Orang kafir jelas akan 
terhalang dari melihat Rabb mereka. 
Setelah mereka terhalang dari melihat 
Allah, mereka akan masuk neraka. 
Oleh karenanya ayat itu ditutup dengan 
‘Kemudian, sesungguhnya mereka benar-
benar masuk neraka’.”

Mereka akan masuk surga 
dengan mendapatkan 

nikmat yang kekal
Imam Al-Muzani  rahimahul lah 
mengatakan, “(Mereka) berada dalam 
kenikmatan yang terus menerus kekal.”
Hal di atas sebagaimana disebutkan 
dalam ayat,
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